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“Dan bahwasannya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu
(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka

air yang segar (rezeki yang banyak)”. (Q.S. Al-Jinn (72):16)"

* Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: SUMANATUL ‘ALI-Art, 2004), hlm. 574,
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ABSTRAK

Dunia tasawuf yang bersifat praktis dalam bentuk aliran tarikat belakangan
ini mulai digemari oleh masyarakat. Termasuk di antaranya adalah Tarikat
Tijaniyah yang didirikan oleh Abu ‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Mukhtar
al-Tijani, lahir di ‘Ain Madi pada tahun 1150 H (1737/1738 M). Aliran tarikat ini
pernah mendapatkan perhatian khusus dari pemerhati tarikat, karena beberapa
ajarannya dianggap sesat dan menimbulkan kontroversi. Tarikat Tijaniyah tersiar
ke seluruh wilayah dunia Islam, dan sampai pula ke Indonesia. Di Indonesia,
khususnya di Pulau Jawa, Tarikat Tijaniyah baru muncul sekitar tahun 1920-an,
yang disebarkan oleh Syeikh ‘Ali ibn ‘Abdillah al-Tayyib al-Azhari, pengembara
kelahiran Mekkah. Namun, ada satu sumber lain yang mengatakan bahwa Tarikat
Tijaniyah datang ke Indonesia, (tepatnya di Pesantren Buntet Desa Mertapada
Kulon Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon) dibawa oleh K.H. Anas
sepulang dari ibadah haji. K.H. Anas dibaiat menjadi pengikut Tarikat Tijaniyah
oleh seorang guru di Masjidil Haram, yaitu Syeikh Alfa Hashim. Ajaran serta
aturan yang ditawarkan Tarikat Tijaniyah sangat mudah untuk diamalkan, terdiri
dari beberapa wirid, yaitu istighfar, salawat dan tahlil (masing-masing dibaca 100
kali) yang dilaksanakan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi serta sore hari.

Selanjutnya untuk memperoleh kejelasan rumusan dari penilitian ini, maka
penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan, dengan mengumpulkan
data melalui observasi, interview dan dokumentasi. Di samping itu, diterapkan
pula penelitian pustaka, dengan proses pencarian serta penelusuran buku-buku,
artikel dan hasil skripsi yang berkaitan dengan pembahasan. Setelah semua data
terkumpul, maka data diolah dengan langkah sebagai berikut: Deskriptif, yaitu
memaparkan semua yang berhubungan dengan Tarikat Tijaniyah, dan Analitik,
yaitu mengupas dan menganalisis pemikiran-pemikiran yang dianggap penting
dari Tarikat Tijaniyah. Kemudian, karena membahas pula aspek dari sejarah
Tarikat, maka digunakan pendekatan Historis dengan memakai data masa lalu
melalui teks tertulis, observasi dan komunikasi langsung dengan sumber data
ataupun komunikasi tidak langsung. Sedangkan untuk melihat kondisi sosial
masyarakat serta para pengikut tarikat, maka dipakailah pendekatan Sosiologis.

Di samping sebagai gerakan keagamaan yang melayani kebutuhan
spiritualitas masyarakat, Tarikat Tijaniyah juga menjadi wahana untuk
menampung setiap problem kehidupan masyarakat, baik yang berhubungan
dengan pekerjaan, keluarga ataupun dengan urusan jodoh. Tarikat Tijaniyah
menjadi terapi mental atas kedangkalan bathin masyarakat di Pesantren Buntet
dari setiap tantangan perubahan sosial melalui latihan-latihan ruhaniah. Tarikat ini
mampu memadukan nilai-nilai kehidupan dunia dan akhirat vang seimbang
sehingga terpenuhinya kepuasan jasmani dan rohani. Implikasi sosialnya, Tarikat
Tijaniyah di Pesantren Buntet mampu menjadi “tabib sosial” yang dapat
memberikan solusi bagi persoalan-persoalan rumit masyarakat dengan bekal-bekal
pengajaran agama yang kental dan rasa persaudaraan yang erat. Satu pelajaran
penting yang patut kiranya kita resapi maknanya, bahwa walaupun pada awal
kemunculannya mendapat kecaman yang begitu keras, tetapi aliran tarikat ini
tetap menganyomi masyarakat dengan penuh rasa pengabdian yang tulus,
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi  Arab-Latin  dalam skripsi ini menggunakan

pcdoman translitcrasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kcbudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang sccara garis besar dapat diuraikan scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ B -
<o Ta T -
< Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J -
T Ha‘ H H (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh -
d Dal D -
> Zal Z Z (dengan titik di atas)
3 Ra‘ R -
) Zai Z -
o Sin S‘ -
o Syin Sy -
P Sad S S (dengan titik di bawah)

X



P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za Z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
-
t Gain G -
b Fa* F -
A Qaf Q ]
4 Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M -
) Nun N -
P Wawu W -
—A Ha’ H -
Apostrof  (tetapi  tidak
¢ Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
&S Ya' Y : -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau diflong,

a. Vokal Tunggal




Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang
translitcrasinya dapat diuraikan scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

S Fathah a a
—_ Kasrah i i
2
Dammah u u
Contoh:
<3S - kataba A _yazhabu
Jiw - su’ila A3 Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S ’ Fathah dan ya ai adani
K) / ------- Fathah dan wawu  au a glan u
Contoh:
&S _ kaifa Js2 - haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, translitcrasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

-

R ! Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
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Maksurah

S Kasrah dan ya i dengan garis di atas
3 e dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
J8 _ gala Jé - gila
() - rama Jsds - yaqulu

Ta’ Marbutah

Translitcrasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, translitcrasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitcrasinya
adalah (h)
Contoh; Aalk Talhah

¢.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditranslitcrasikan dengan ha /h/

Contoh; 4l Ay Raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah tanda syaddah, dalam translitcrasi ini tanda syaddah tersebut

X1l



dilambangkan dcngan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: W - rabbana

A - nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J"”. Dalam translitcrasi ini kata sandang tcrscbut tidak dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti olch qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyyah scmuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al” scbagaimana yang dilakukan pada
kata sandang yang diikuti olch huruf qamaﬁyyah. |
Cotoh:  Jaol — al-rajulu
dagull _ al-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti olch huruf qomariyyah.
Kata sandang yang diikuti olch huruf gomariyyah ditranslitcrasikan
scsuai dengan  aturan yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti olch huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh:  ala¥ - al-galamu Shall _al-jalalu

a3l - al-badi’u
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7. Hamvzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranslitcrasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah ya‘ng terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambaﬁgkan, karcna

dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh :
(s - gyai’un Syal - ymirty
¢ 3 - an-nav’u G336 - (2 'khuvtina

8. Pcnulisan Kata

Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tcriontu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam translitcrasi ini penulisan kata terscbut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

R A e A s - wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Uil g JSW 1 g gl Py <aufi al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan

Xiv



10.

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri terscbut, bukan huruf aQal kata sandangnya,
Contoh :
o) ¥l daaalay - wama Muhammadun illa rasul

bl auda g s S5 Y - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipcrgunakan.
Contoh :

g id g A (e i nasrun minallahi wa fathun qorib

Vesas 44¥) &b - Jillahi al-amru jami’an

Bagi mecrcka yang menginginkan kcfasihan dalam bacaan, pcdoman

transilerasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tarikat pada masa sckarang ini telah menjadi salah satu institusi agama
Islam vang divakini oleh hampir kebanyakan umat Islam di dunia, termasuk umat
Islam di Indonesia.'! Bahkan dalam masyarakat modern, kehadiran tarikat
merupakan suatu gerakan spiritualitas untuk meneguhkan kembali kesadaran
manusia pada fungsi dan perannya sebagal hamba dan sekaligus khalifatullah di
muka bumi. Sebab dalam masyarakat modern seperti sekarang ini, nilai-nilai
materialistik dan hedonistik telah mengambil alih jati diri manusia.

Tartkat itu sendiri sebenarnva merupakan kelanjutan dari usaha para
pengikut suft dalam rangka mengembangkan taéawufnya sebagat upaya
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan sedekat mungkin melalui penyucian
rohani dan memperbanyak ibadah. Usaha mendekatkan diri ini semula dilakukan
secara pribadi oleh seorang ulama sufi, tetapi kemudian ada murid dari ulama
tersebut melakukan hal yang sama seperti amalan gurunya. Ketika telah terjadi
pengajaran dan pelatithan pada murid, maka kegiatan tersebut selalu berada di
bawah bimbingan dan pengawasan seorang guru yang dalam dunia tarikat disebut
Sveikh” Dengan demikian, hubungan tarikat dan tasawuf adalah bahwa tasawuf

merupakan usaha untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, sedangkan tarikat

"M Hasbi Amiruddin, "Tarekat: Scjarah Masuk dan Pengaruhnya di Indonesia”, dalam
Madaniva, No. 2/2002, him. 19.

* Aboe Bakar Atjeh. Pengantar Ilmu Tarekat: Uraian Tentang Mistik (Solo: Ramadhani,
[988). him. 74



berasal dari kata tharigah (4 ,b—jalan), yaitu jalan yang harus ditempuh seorang
calon sufi dalam tujuan berada sedekat mungkin dengan Tuhan.*

Dalam tasawuf, istilah tarikat pada awalnya berarti metode ilmu Jiwa
akhlak yang mulai dikenal sejak abad ke-3 dan ke-4 Hijriyah. yang kemudian
berkembang menjadi sejumlah tata cara ibadah yang dilakukan oleh berbagai
kalangan kelompok Islam pada abad ke-5 Hijriyah. Baru pada abad ke-6 Hijriyah,
istilah tarikat menjadi sangat meluas dan seolah-olah menggantikan istilah
tasawuf itu sendiri. Abad inilah yang kemudian dianggap sebagai abad kelahiran
tarikat dalam Islam. Tasawuf yang semula sebagai kegiatan individual, berubah
menjadi kegiatan sosial dan institusional.*

Pada tahap berikutnya seiring dengan berubahnya fungsi tasawuf tersebut,
maka tarikat menjadi gerakan sosial dan institusional yang makin lama makin
besar dan berkembang. Dari satu tarikat bisa membentuk beberapa tarikat lainnya
dengan nama-nama lain yang sesuai dengan nama pendirinya dan mempunyai ciri
khusus serta keistimewaan tersendiri. Maka makin lama tarikat makin banyak dan
mulailah tarikat-tarikat itu menyebar ke seluruh penjuru dunia Islam mengikuti
penyebaran agama Islam.

Dalam dunia Islam, tarikat berkembang pesat sehingga bertambah besar
jumlahnya. Yang cukup terkenal di antaranya adalah Tarikat Qadariyah yang
didirikan oleh Syeikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani (470-561 H.), Tarikat Rifa‘iyah

yang dinisbatkan kepada Sycikh Ahmad bin ‘Alf Abu’l ‘Abbas ar-Rifa'T (w. 578

' Harun Nasution, Islam [ ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid 11, cet. V1 (Jakarta: Ul-
Press, 1986), him. 89,

* M. Fudoli Zaini, "Asal-usul Tarekat dan Penyebarannya di Dunia Islam", dalam
Akademika, Vol 03/Juli/1998, him. 3-4,



H./183 M), Tarikat Suhrawardiyah yang dinisbatkan kepada Abu an-Najib as-
Suhrawardi (490-563 H.) dain anak saudaranya Syihabuddin Abu Hafs Umar bin
‘Abd ‘Aflah as-Suhrawardi (539-632 H.), Tarikat Syadziliyah yang dinisbatkan
kepada Abu Hasan asy-Syazilli (w. 686 H.) dan Tarikat Nagsyabandi™ yang
dinisbatkan kepada Abu Muhammad bin Muhammad Baha‘uddin al-Uwais al-
Bukhari Nagsyabandi (717-791 H.).°

Selain vang tersebut di atas, masih banyak lagi tarikat-tarika‘t yang cukup
besar seperti al-Sanusiyah di Libya dan Gurun Sahara, al-Syattariyah di India dan
Indonesia. serta al-Tijaniyah di Maroko" yang didirik;n oleh Ahmad at-Tijani,
lengkapnva adalah Abu ‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Mukhtar bin Salim
at-Tijani (‘Ain Madi, Aljazair, 1150/1230 H.-1737/1815 M.) yang didirikan
sekitar tahun 1195 H/1781 M.” Tarikat-tarikat tersebut berkembang dan
menyebar Ke berbagai kawasan dunia Islam, baik di kawasan Barat maupun
kawasan Timur, termasuk Indonesia.

Beberapa pendapat mengatakan masuknya tarikat ke Indonesia dianggap
bersamaan dengan masuknya Islam di Indonesia, dengan alasan karena Islam
dibawa ke Indonesia oleh para sufi.t Di Indonesia, tarikat mendapﬁt sambutan
vang besar dari masyarakat dan menyebar ke berbagai wilayah di Indonesia

termasuk Jawa.

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Lusiklopedi Islam 5, cet. 1 (Jakarta: Ichtiar Baru——
Van Hoeve, 1993), him. 68.

“ Harun Nasution, /slam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya..., him. 91,
" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, fasiklopedi Istam 5, him. 102,

* Usman Said (Ketua Tim Penyusun),  Penganmtar flmu Tasawnf (Medan- Proyek
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam [AIN Sumatera Utara, 1982), him. 279



D1 antara tarikat-tarikat yang besar dan berkembang di Indonesia yaitu
Qadiriyah, Nagsyabandiyah (yang kemudian disebut dengan Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah), dan Syattariyah serta ada juga Tarikat Syadziliyah dan
Khalwatiyah namun tidak begitu besar. Pada salah satu wilayah di Jawa Barat
vaitu Cirebon, masyarakat juga sudah mengembangkan dan mengamalkan pula
tarikat-tarikat tersebut di atas. Bahkan, pada tahun 1928 ditambah dengan ajaran
tarikat baru, yaitu Tarikat Tijaniyah.’

Awal mula timbulnya Tarikat Tijaniyah ini setelah tahun 1920-an,
disebarkan di Jawa Barat oleh seorang ulama pengembara kelahiran Mekkah,
yaitu ‘Al ibn ‘Abd Allah al-Tayyib al-Azhari.' Beliau menulis sebuah kitab
berjudul Munyat al-Murid ( Tasikmalaya, 1928 M.) yang berisi beberapa petunjuk
mengenai Tarikat Tijaniyah. Kitab tersebut tersebar luas di Cirebon khususnya,
dan di Jawa Barat pada umumnya. "’

D1 Cirebon, tepatnya di Pesantren Buntet Mertapada Kulon, Tarikat
Tijaniyah pernah tersiar dan tersebar fuas di bawah pimpinan K H. Anas yang
telah dibai'at langsung olch scorang guru dari Masjidil Haram, Sycikh Alfa
Hashim di Madinah, yang juga telah membai'at ‘AT ibn ‘Abd Allah él-Téyyib al-
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Azhari.

" GF Pijper, Beberapa Studic Mengenai Islam di Indonesia Awal A bad ke-20, terj.
Tudjimah (Jakarta: Ul-Press, 1987), him. 81.

" Martin van Bruinessen. Kitah Kuning. Pesantren duan Tarekar: Tradisi-tradisi Islam di
Inddone sia (Bandung: Mizan, 1995), him. 200.

"' Aboe Bakar Atich, Pengantar limu Tarekat.. | him. 374,

"GE Piiper. Beberapa Studi Mengenai Islam.. . him 88,



Amalan atav ajaran dan syarat-syarat dari Tarikat Tijaniyah sangat
sederhana, schingga mempermudah meluasnya penyebaran Tarikat Tijaniyah dan
dengan cepat mempunyai pengikut vang cukup banyak. Akan tetapi, Tarikat
Tijaniyah ini juga mendapat perlawanan dari aliran tarikat lama yang telah ada
scbelumnya, karena mereka merasa terancam dalam jumlah pengikut serta
pengaruhnya, sehingga mereka terkadang tidak segan-segan menjelek-jelekkan
Tarikat Tijanivah."

Di samping itu, Tarikat Tijaniyah juga menimbulkan kontroversi dan
mendapat gugatan keras dari para ulama, karena pernyataan yang menyebutkan
bahwa para pengikut Tarikat Tijaniyah beserta keluarganya diperlakukan secara
khusus pada hari kiamat (dijamin masuk surga)"' dan melarang para pengikutnya
menjadi anggota tarikat lain."”

Setelah beberapa waktu terjadi gugatan-gugatan dan perlawanan dari
tarikat-tarikat lain. akhirnya Tarikat Tijaniyah dianggap mu'tubarah oleh para
ulama tarikat vang tergabung dalam Jam'ivah al-1harigah al-Mu'tabarah an-
Nahdlivah pada Kongres ke-6 yang menjadi bagian dari Muktamar NU ke-27
pada tahun 1984."" Schingga Tarikat Tijantyah masih tetap eksis dan berkembang

sampai sekarang.

" Ihid . him. 89,

" Martin van Bruinessen, Kitah Kuning. Pesantren dan Tarekar .. him. 263,

" G.F. Pijper. Beberapa Studi Mengenai Islam ..., hlm. 89,

' Moeslim Abdurrahman, “Tijaniyah, Tarckat Yang Dipersoatkan?", dalam Pesantren,
No. 4, Vol V., 1988, him. 80-81.



Sebagaimana halnya tarikat yang lain, Tarikat Tijaniyah juga mempunyai
wirld, shalawat, serta zikir yang harus diamalkan oleh para pengikutnya yang
telah ditentukan waktu-waktunya. Para pengikut Tarikat Tijaniyah tidak hanya
para santri yang bermukim maupun para alumni, tetapi juga masyarakat sekitar
yang tinggal di lingkungan pesantren.

Keunikan dari Tarikat Tijaniyah ini, selain ajarannya yang lunak, juga
lebth menekankan niat dar perbuatan baik, jelasnya lebih kepada praktek
kehidupan  sehari-hari, seperti dalam  hal keberagamaan dan sosial
kemasyarakatan. Sehingga para pengikut tarikat tidak mudah goyah oleh
gangguan dunia luar dan kehidupan modern yang menghasilkan berbagai
penyimpangan sikap dan perilaku sosial yang bercirikan individualis, egois dan
materialis.

Karena telah dilandasi dengan ajaran keagamaan yaﬁg telah kuat, maka
penampilan pribadi dan perilaku sosial penganut tarikat umumnya lebih memiliki
kesadaran hidup yang lebih bermakna dan transenden, seperti lebih sabar, tawakal,
dan siap menghadapi kehidupan apa adanya. Sikap-sikap seperti ini diyakini
berbeda dengan perilaku pemeluk Islam pada umumnya.'’ Sika‘p fain yang
nampak dari para anggota Tarikat Tijaniyah, adalah adanya rasa ikatan
persaudaraan vang kuat antara sesama anggota tarikat yang akhirnya berujung

. . . . IR
kepada saling terpenuhinya kebutuhan sosial mereka.

"7 Radjasa Mu'tasim dan Abdul Munir Mulkhan, Bisnis Kaum Sufi: Studi Tarekat dalam
Masvarakat Indusiri (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 4.

' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan  Hidup Kyai

(Jakarta: LP3S. 1994), him. 145.



Masa awal perkembangan Tarikat Tijaniyah di Pesantren Buntet, ditandai
oleh berbagai perselisihan dan pertentangan dari aliran tarikat yang telah lebih
dulu berkembang di Pesantren Bu.ntet, seperti Tarikat Syattariyah. Karena,
beberapa ajaran dan aturan Tarikat Tijaniyah, dianggap bertentangan dengan al-
Qur’an dan Sunnah Nabi, serta beberapa pernyataan dari Tarikat Tijaniyah yang
dipandang telah merugikan aliran tarikat tersebut (Syattariyah) dalam hal jumlah
pengikut. Seperti melarang para pengikut Tarikat Tijaniyah untuk menjadi
anggota tarikat lain.

Kemudian, setelah terjadi beberapa perdebatan, Tarikat Tijantyah diakui
oleh Jam'ivah al-Tharigah al-Mu'tubarah an-Nahdlivah sebagal salah satu tarikat
vang mu'tubarah. Maka, dengan sendirinya sirnalah permusuhan atau perselisthan
antara Tarikat Svattariyah dan Tarikat Tijaniyah di Pesantren Buntet. Hal ini bisa
terlihat pada waktu Pesantren Buntet dijadikan sebagai tempat /laul atau */dul
Khatmi Tarikat Tijaniyah tingkat nasional. Dalam acara tersebut, masyarakat
saling membantu dan menyemarakkan acara haul, tanpa membedakan dari aliran
tarikat mana mereka berasal,

Dengan demikian, hubungan yang harmonis serta saling toleransi antara
para pengikut Tarikat Tijaniyah dan Tarikat Syattariyah telah terbina. Masyarakat
pun hidup rukun berdampingan antara sesama aliran tarikat. Hal ini mempunyai
arti tersendiri, karena tidak jarang dalam satu keluarga, mereka berbeda-beda
dalam menganut dan mengamalkan jenis-jenis tarikat vang ada dan berkembang

di Pesantren Buntet,



Tarikat Tijaniyah ataupun aliran tarikat yang lainnya, dalam hal ajaran
memang sangat tertutup, tetapi selain yang berhubungan dengan ajaran, seperti
kegiatan sosial keagamaan ataupun sosial kemasyarakatan yang diadakan di
Pesantren Buntet, maka mereka akan saling bahu-membahu serta tolong-
menolong antara sesamanya. Karena, pada dasarnya sesama manusia adalah
bersaudara, apalagi umat Islam yang mengharuskan masyarakatnya saling
menjalin hubungan persaudaraan dalam bentuk ukhwah islamiyah.

Sampai saat ini, Pesantren Buntet sendiri menjadi wahana perkembangan
dua aliran tarikat, yaitu Tarikat Syattariyah dan Tarikat Tijaniyah. Di Pesantren
Buntet, terdapat beberapa guru tarikat yang membimbing masyarakat dalam
mendekatkan diri kepada Allah serta praktek tarikat yang lebih ditujukan kepada
pengamalan hidup sehari-hari.

Begitu pun dengan Tarikat Tijaniyah, di Pesantren Buntet tarikat ini
mempunyai beberapa Mursyid atau Mugaddam, di antaranya terdapat di Asrama
Al-Inayah Pondok Pesantren Buntet, pimpinan K.H. Abdullah Syifa Akyas, beliau
adalah muqaddam Tarikat Tijaniyah yang dibai'at oleh ayahnya sendiri, yaitu

K.H. Muhammad Akyas, salah satu adik dari dan K.}H. Abbas dan K.H. Anas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
perlu kiranya penulis untuk memberikan batasan agar pembahasan tidak meluas
dan melebar. Untuk itu dibuatlah suatu rumusan masalah yang menjadi pokok

pembahasan, vaitu;



o

98]

Bagaimana proscs awal sejarah masuk dan berkembangnya Tarikat
Tijaniyah di Indonesia secara umum, dan khususnya di Pesantren
Buntet?

Apa konsep ajaran dan karakteristik utama dari Tarikat Tijaniyah?
Bagaimana pandangan masyarakat Pesantren Buntet terhadap
keberadaan Tarikat Tijaniyah, serta bagaimana pengaruh Tarikat
Tijaniyah terhadap interaksi sosial kemasyarakatan di Pesantren

Buntet?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

I.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian umum dalam latar belakang masalah, penulisan ini

secara khusus bertujuan:

(3]

a.

Untuk mengetahui proses awal sejarah masuk dan berkembangnya
Tarikat Tijaniyah di Indonesia secara umum dan di pesantren Buntet
secara khusus.

Memahami dan mempelajari ajaran-ajaran serta karakteristik tarikat
Tijaniyah.

Menelusuri dan mengkaji pandangan masyarakat pesantren Buntet
terhadap keberadaan Tarikat Tijaniyah serta pengaruhnya terhadap

interaksi sosial kemasyarakatan di pesantren tersebut.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penulisan skripsi ini sendiri di antaranya adalah:
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a. Memberikan informasi lebih lanjut terhadap khalayak tentang
keberadaan Tarikat Tijaniyah di Indonesia umumnya dan di Pesantren
Buntet khususnya yang ajarannya penah menjadi perdebatan dalam
sejarah pemikiran tarikat.

b. Sebagai acuan ilmiah bagi para insan akademik Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga vang berkaitan dengan keberadaan
Tarikat Tijaniyah yang selama ini belum banyak dikaji secara utuh dan
menyeluruh oleh akademisi maupun para peneliti sosial keagamaan.

¢. Sebagai persyaratan formal untuk memperoleh gelar Strata satu (S-1)
dalam bidang Filsafat Islam pada Fakultas Ushuluddin Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi, perlu ditetapkan suatu metode yang sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti, dimana metode tersebut nantinya
mempunyai tujuan tertentu vang akan merumuskan dan memperjelas fokus satu
persoalan, schingga memperoleh hasil yang sesuai dengan maksud dan tujuan
vang diharapkan,

Adapun metode yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini sebagai
berikut:
I Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data. penulisan skripsi ini menggunakan penelitian
lapangan melalui proses observasi, inerview dan dokumentasi. Di samping itu,

penulisan skripsi ini juga menggunakan penelitian pustaka (Library Research)
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dengan proses pencarian, penelusuran, pengumpulan dan pengkajian sebanyak
mungkin data yang berkaitan dengan topik pembahasan, baik berupa buku, artikel,
majalah, surat kabar, makalah, hasil skripsi dan sebagainya.

2. Metode Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul, maka data-data tersebut akan diolah dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a.  Deskriptif, yaitu memaparkan dan menguraikan secara sistematis semua
vang berhubungan dengan pembahasan, dalam hal ini tentang Tarikat
Tijanivah, baik sejarah, ajaran-ajaran maupun perkembangannya pada
saat sekarang.

b. Analitik, yaitu mengupas dan menjelaskan pernyataan-pernyataan dan
pemikiran-pemikiran yang dianggap penting dan berkenaan dengan
Tarikat Tijaniyah, sehingga ditemukan pemahaman yang jelas.

Di samping metode tersebut di atas, penelitian ini menggunakan
pendekatan Historis, yaitu model penelitian yang memakai data masa lalu"
melalui teks tertulis dan rekaman keadaan yang berlangsung pada masa lalu
dengan memakai metode observasi, komunikasi langsung (face (o face
relationship) dengan sumber data ataupun komunikasi tidak langsung. Hal ini
perfu ditempuh, mengingat yang dibahas adalah aspek sejarah dari salah satu
tarikat, yaitu Tarikat Tijaniyah.

Kemudian untuk melihat kondisi sosial masyarakat dan para pengikut

tarikat, diterapkan pula pendekatan sosiologis. Pendekatan ini diperlukan untuk

¥ Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1085). him. 32.



mengetahui aspek-aspek sosial yang mencakup interaksi sosial antara sesama
anggota tarikat, tingkat keberagamaan dan pengaruh tarikat terhadap masyarakat,

dalam hal ini Tarikat Tijaniyah.

E. Tinjauan Pustaka

Para sufi dalam menempuh jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
menggunakan berbagai cara, salah satunya melalui tarikat yang mengajarkan
bagaimana mempertahankan kedaulatan spiritual dan mengukuhkan jalinan
persaudaraan di antara sesama muslim dalam ikatan organisasi spiritual yang
kuat.™

Di antara beberapa tarikat yang berkembang, Tarikat Tijaniyah yang
muncul belakangan, dengan konsepnya yang unik dan ajaran yang sederhana
mampu menyerap pengikut yang terus bertambah dan berkembang. Karena dalam
tarikat ini lebih ditekankan kepada tuntunan dan cara bertingkah laku yang baik
dalam kehidupan sehari-hari.

Maka pembahasan tarikat ini akan menarik mengingat karakteristik yang
dimiliki oleh Tarikat Tijaniyah dan perdebatan di antara beberapa tarikat yang
timbul lebih dulu_.Maka untuk lebih mengetahui secara mendalam tentang Tarikat
Tijaniyah, penulis perlu menyajikan telaah pustaka yang sedikit banyak
mempunyai kaitan erat dengan penulisan skripsi ini.

Beberapa buku tersebut adalah: FEnsiklopedi Islam 5, cet. 1, yang
menerangkan sejarah kelahiran dan perkembangan Tarikat Tijaniyah secara

umum. Selain itu, Kitub Kuning, Pesantren dan Tarikat: Tradisi-tradisi Islam di

0 Radjasa Mu'tasim dan Abdul Munir Mulkhan, Bisnis Kaum Sufi..., him. 11
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Indonesia karya Martin van Bruinessen, seorang peneliti asing tentang Islam di
Indonesia, sedikit banyak menjelaskan tentang keberadaan tarikat-tarikat di
Indonesia, tidak ketinggalan pula Tarikat Tijaniyah. Sementara itu buku
Zamakhsyari Dhofier, 7radisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
febih mengacu kepada keberadaan tarikat dalam pesantren dan bagaimana seorang
Mursyid berinteraksi dengan murid dan masyarakat sekitar. Di samping itu, buku
Bisnis Kaum Sufi: Studi Tarckat dalam Masyarakat Industri karangan Radjasa
Mu'tasim dan Abdul Munir Mulkhan, menguraikan tentang perubahan tasawuf
menjadi suatu organisasi dari kaum sufi yang kemudian dikenal dengan tarikat,
dan juga menerangkan keberadaan tarikat dalam masyarakat industri (modern).

Buku yang memberikan gambaran secara terperinci tentang tarikat
Tijanivah, vaitu buku Pengantar limu Tarekat: Uraian tentang Mistik oleh Aboe
Bakar Atjeh. Buku ini menerangkan tentang proses awal muncul dan
berkembangnya tarikat-tarikat, termasuk Tarikat Tijaniyah. Adapun buku yang
lebih lengkap dalam menguraikan sejarah, ajaran, perkembangan dan penyebaran
Tarikat Tijaniyah secara luas di Indonesia, khususnya pulau Jawa, yaitu buku
I'ragmenta Islamica karya G.F. Pijper yang diterjemahkan oleh Tudjimah menjadi
Beberapa Studi Mengenai Islam di Indonesia Awal Abad ke-20.

Penelitian tentang Tarikat Tijaniyah pun sebenarnya sudah pernah ditulis
dalam bentuk skripsi dengan judul Tarekat Tijaniyah di Cirebon oleh Murningsih
sekitar tahun 1995, jadi sudah sembilan tahun yang lalu. Isi skripsi Murningsih
tersebut membahas tentang keberadaan Tarikat Tijaniyah di Cirebon secara

umum. Berdasarkan telaah pustaka tersebut, maka penulis akan mencoba
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membahas keberadaan Tarikat Tijaniyah yang lebih difokuskan pada suatu daerah
yang berada di wilayah Kabupaten Cirebon, yaitu Pesantren Buntet Mertapada

Kulon, dan berusaha menghubungkannya dengan interaksi sosial kemasyarakatan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan secara sistematis penulisan dan pembahasan isi
skripsi, maka penyusunan tulisan ini diurutkan renjadi beberapa bab dan sub bab.

Bab Pertama, menerangkan beberapa hal sebagai pendahuluan yang
menyangkut latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penulisan, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab
ini memuat pandangan umum yang akan diuraikan dalam bab-bab berikutnya.

Bab Dua, mengulas sejarah awal kemunculan dan berkembangnya Tarikat
Tijaniyah di Indonesia secara umum, dan khususnya di Pesantren Buntet.

Bub Tiga, memaparkan secara konseptual karakteristik Qan ajaran-ajaran
utama Tarikat Tijaniyah,

Bab Impat, merupakan inti pembahasan dari penulisan skripsi yang
menguraikan pola hubungan sosial pengikut Tarikatl Tijaniyah beserta pandangan
masyarakat Pesantren Buntet terhadap keberadaan Tarikat Tijaniyah itu sendiri,
dan mengkaji pula tentang pengaruh Tarikat Tijaniyah dalam interaksi sosial
kemasyarakatan di Pesantren Buntet.

Bab Lima, adalah bab terakhir sebagai bab penutup dari rangkaian

penulisan skripsi berupa kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan rangkaian pembahasan tentang Tarikat Tijaniyah dalam
kaitannya dengan interaksi sosial masyarakat di Pesantren Buntet tersebut di atas,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan pokok sebagai berikut:

1. Pada tahun 1920-an, di Indonesia berkembang aliran tarikat baru, yaitu
Tarikat Tijaniyah yang dibawa oleh seorang ulama pengembara
kelahiran -Mekkah, yaitu Sycikh ‘Al ibn ‘Abdillah al-Tayyib al-Azhard. |
Sedangkan pendiri Tarikat Tijaniyah sendiri adalah Abu Abbas Ahmad
bin Muhammad bin Mukhiar al-Tijani, yang didirikan sekitar tahun
1195 H./1781 M. Tarikat ini menyebar dengan cepat ke seluruh wilayah
dunia Islam termasuk ke Indonesia, khususnya di Jawa Barat. Di daerah
ini terdapat dua pendapat tentang pembawa dan penyebar Tarikat
Tijaniyah, selain dibawa oleh Syeikh ‘Alf ibn Abdillah al-Tayyib al-
Azhari, juga dibawa oleh K.I1. Anas setelah beliau menunaikan ibadah
haji, yaitu di wilayah Cirebon, tepatnya di Pesantren Buntet Desa
Mertapada Kulon Kecamatan Astanajapura. Sampai saat ini, di
Pesantren Buntet sendiri berkembang dua aliran tarikat, yaitu Tarikat
Syattariyah yang dipimpin oleh K.H. Abdullah Abbas sekaligus sebagai
sesepuh Pesantren Buntet, dan Tarikat Tijaniyah yang dipimpin oleh

K.H. Abdullah Syifa Akyas.
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2. Setiap tarikat mempunyai metode ajaran dan karakteristik tersendiri
yang diajarkan kepada para pengikutnya. Hal ini bertujuan untuk
membedakan antara tarikat yang satu dengan yang lainnya. Begitu pun
dengan Tarikat Tijaniyah, tarikat ini mempunyai beberapa ciri dan
karakteristik serta ajaran tersendiri, di antaranya yaitu; Tarikat
Tijaniyah mempunyai beberapa nama lain seperti Tarikat Ahmadiyah,
larikat Muhammadiyah, dan Tarikat Ibrahimivah Hanifivah, Tarikat
Tijaniyah memanggil guru mereka dengan sebutan Mugaddam, Tarikat
Tijaniyah.lmempunyai silsilah yang sangat pendek, di samping itu, at-
Tijani mengklaim dirinya berada di dua posisi tertinggi, vaitu Quib al-
Agtab  (kutub dari semua kutub) dan Khatm al-Wilayah  al-
Muhammediyah (penutap kesucian Muhammad), dan dalam Tarikat
Tijaniyah tidak diberfakukan sistem tawajjuht  atan  tashawwur,
Sedangkan mengenai ajaran, Tarikat Tijaniyah mempunyai ajaran yang
sangat mudah dan ringan untuk diamalkan, secara garis besar terdiri
dari istighfar 100 kali, slawar 100 kali dan tahiil 100 kali.

3. Pola hubungan yang terbentuk dalam masyarakat Pesaniren Buntet
setelah munculnya Tarikat Tijaniyah, pada awalnya saling mengadakan
pertentangan dan perlawanan, namun setelah disahkannya Tarikat
Tijaniyah sebagai tarikat yang mu ‘tabarah (diakui keabsahannya) pada
kongres ke-6 dalam Muktamar NU ke-27 di Situbondo, maka
masyarakat mulai bersikap toleran dan lunak terhadap aliran tarikat

tersebut. Sikap seperti ini bisa dilihat pada saat diadakan “Jdul Khaimi
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Tarikat Tijaniyah di Pesantren Buntet, mereka saling membantu dan
menyemarakkan acara tersebut tanpa membedakan dari aliran tarikat
mana mercka berasal. Selain itu, mereka para pengikut Tarikat
Tijaniyah dengan masyarakat sekitar (penganut tarikz.\t lain) memang
bersifat ekslusif dalam segi ajaran, tetapi menyangkut selain ajaran
tarikat mereka senantiasa saling tolong-menolong dalam kehidupan
kesehariannya. Para pengikut tarikat umumnya termasuk pengikut
Tarikat Tijaniyah dengan memasuki tarikat salain untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah, juga kebutuhan-kebutuhan sosial
mereka tefpenuhi melalui pertemuan-pertemuan keorganisasian (Majlis
Ta'lim a-Tijani) yang diadakan oleh Tarikat Tijaniyah, seperti

terjalinnya ukhwah islamiah di antara mereka.

B. Saran-Saran
1. Sebagaimana yang telah diketahui, masyarakat dalam mengamalkan
ajaran tasawuf dalam bentuk tarikat hanya yang bersifat praktis saja,
karena rata-rata dari mereka yang menganut aliran tarikat adalah
masyrakat awam. Dalam kaitan ini, seharusnya beberapa ajaran Tarikat
Tijaniyah agar tidak menimbulkan konflik dan kontroversi di antara
para penganut tarikal lain, seperti pernyataan tentang: “Orang yang
dengan sabar mengamalkan ajaran Tarikat Tijaniyah sampai akhir
hayatnya akan masuk surga tanpa dihisab beserta kedua orang tua, istri
dan keluarganya”, itu tidak boleh diajarkan kepada masyarakat awam

yang belum sempurna amal ibadahnya.
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Perbedaan dalam mengikuti aliran tarikat hendaknya disikapi dengan

toleran, sehingga dengan sikap tersebut akan membentuk suatu
hubungan yang akrab dan harmonis dalam kehidupan keseharian para
pengikut tartkat. Di samping itu, suatu aliran tarikat héndaknya. jangan
pernah merasa paling benar dan tinggi ajarénnya daripada tarikat yang
lainnya, karena hal ini akan menyebabkan perselisihan dan
pertentangan di antara para pengikut tarikat itu sendiri. Penganut suatu

tarikat sudah selayaknya dapat bekerjasama dengan penganut tarikat

+ lain dalam hal kebaikan, seperti mengajak untuk lebih meningkatkan

keberagamaan dengan mendekatkan diri kepada Allah seria saling

menghormati dan menghargai antar sesama.

. Para pemimpin tarikat atau Mursyid jangan terlalu eksklusil dalam

menyikapi setiap perubahan sosial yang terjadi. Dengan begitu, para
mursyid akan dapat mengikuti dan mengantisipasi setiap perubahan
zaman yang terjadi dalam masyarakat, atau bahkan dapat juga
memberikan solusi bagi problem-problem kehidupan yang ditimbulkan
oleh perubahan-perubahan tersebut.

Dengan mengikuti aliran tarikat, bukan berarti kita mengabaikan
kehidupan dunia, tetapi kita harus menjalankan kehidupan ini dengan
seimbang antara duniawi dan ukhrawi. Adanya citra tertutup, tertinggal
dan kurang tanggap terhadap perubahan harus dijawab lewat usaha
merespons keterbukaan dan setiap isu perkembangan dunia modern

secara lebih kritis dengan tetap mengacu kepada nilai-nilai moral
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agama yang diyakininya. Para pengamal tarikat secara penuh ikut
terlibat dalam menghadapi dan mencegah setiap dampak negatif dari
kehidupan modern dengan bekal-bekal agama yang berfaedah bagi
kehidupan masyarakat luas.

5. Secara khusus, saran lain yang dapat diajukan adalah hendaknya para
pengelola Tarikat Tijaniyah di Pesantren Buntet menciptakan keahlian
dan peluang lain di bidang keterampilan ataupun pelatihan-pelatihan,
sehingga mampu menjadikan pertemuan tarikat sebagai media untuk
lebih memajukan dan mengembangkan berbagai kreativitas masyarakat.
Tanpa menafikan dan meninggalkan amalan-amalan rufin yang telah
baku digjarkan, masyarakat sebatknya juga dibekali dengan
pemanfaatan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih canggih

dan maju.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT.; berkat ridho-Nya skripsi
ini dapat selesai. Namun demikian, penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa
skripsi ini masih banyak kekurangan, baik dari segl pembahasan, bahasa maupun
teknik penulisan. Untuk itu, penulis senantiasa menerima dengan lapang saran-
saran serta kritik yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
khususnya dan khalayak pada umumnya. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan

rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin ya Robbal ‘Alamin.
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Lampiran [

Daftar Bahan Pertanyaan

A. Pertanyaan untuk Mugaddam Tarikat Tijaniyah

B

[

L

10.

Bagaimana sejarah awal muncul dan berkembangnya Tarikat Tijaniyah di
pulau Jawa, serta kapan mulai masuk di Pesantren Buntet?

Apa latar belakang berdirinya Tarikat Tijaniyah? Dan siapa pendirinya?
Siapa yang pertama kali membawa Tarikat Tijaniyah di Pesantren Buntet?
Bagaimana silsilah Tarikat Tijaniyah di Pesantren Buntet?

Apa saja ajaran-ajaran mendasar yang terdapat dalam Tarikat Tijaniyah?

Apa ciri-ciri atau karakteristik utama Tarikat Tijaniyah?

Adakah perubahan amalan-amalan dari Tarikat Tijaniyah pada masa . 7

dahulu dan sekarang?

Siapa saja mugaddam Tarikat Tijaniyah dari dulu sampai saat ini di
Pesantren Buntet? k
Apa syarat-syarat khusus untuk menjadi anggota Tarikat Tijaniyah?
Benarkah Tarikat Tijaniyah mempunyai ajaran dan syarat yang lunak serta

sederhana sehingga dengan cepat dapat menyebarkan ajarannya dan

mendapatkan pengikut yang banyak?

. Benarkah ajaran-ajaran Tarikat Tijaniyah pernah menjadi perdebatan para

ulama?

. Bagaimana sikap yang diambil oleh pengikut Tarikat Tijaniyah dalam

menanggapi  gugatan-gugatan keras yang ditujukan kepada Tarikat



14.

17.

|

9.

Tijaniyah di masa lalu terkait dengan pernyataan-pernyataannya yang

dianggap kontroversial?

. Atas dasar apa Tarikat Tijaniyah memberikan pernyataan bahwa dengan

mengamalkan ajaran Tarikat Tijaniyah sampai akhir hayatnya maka orang
yang bersangkutan beserta keluarganya akan dijamin masuk surga?
Mengapa Tarikat Tijaniyah melarang para pengikutnya untuk menjadi

anggota tarikat lain?

. Apa saja kegiatan rutin Tarikat Tijaniyah dalam bidang sosial keagamaan

di Pesantren Buntet selama ini?

. Sejauh mana perkembangan pengikut Tarikat Tijaniyah di Pesantren

Buntet saat ini?
Bagaimana strategi penyebaran Tarikat Tijaniyah dalam menarik simpati

masyarakat Pesantren Buntet?

. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Pesantren Buntet sebelum mengenal

Tarikat Tijaniyah?
Seperti apakah pola hubungan kemasyarakatan antara pengikut Tarikat

Tijaniyah dengan masyarakat Pesantren Buntet?

. Bagaimana tanggapan atau pandangan masyarakat Pesantren Buntet

terhadap keberadaan Tartkat Tijaniyah?

. Apa pengaruh dan dampak nyata Tarikat Tijaniyah terhadap kepribadian

serta perilaku para pengikutnya?

. Adakah pengaruh dari Tarikat Tijaniyah terhadap hubungan sosial

kemasyarakatan di Pesantren Buntet?
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27.

28.

29.

. Masih adakah pertentangan atau perselisihan antara pengikut Tarikat

Tijaniyah dengan pengikut tarikat lain pada saat ini?

. Melalui kegiatan apa pengikut Tarikat Tijaniyah dalam berhubungan

dengan pengikut lainnya?

. Upaya apa yang ditempuh oleh pengikut Tarikat Tijaniyah agar tidak

berbenturan dengan sosialisasi tarikat fain?

. Konsep seperti apa yang dijalankan oleh Tarikat Tijaniyah di Pesantren

Buntet dalam memelihara dan membina hubungan sosial kemasyarakatan
agar terlithat harmonis serta akrab dengan pengikut tarikat lain?
Bagaimana langkah-langkah pengikut Tarikat Tijaniyah dalam usaha
penguatan internal anggota sendiri agar tidak terpecah-belah?

Apa saja yang harus dilakukan Tarikat Tijaniyah dalam membimbing umat
manusia di masa depan menuju keadaan hidup yang lebih baik?

Adakah kepedulian Tarikat Tijanfyah terhadap kondisi masyarakat modern

sekarang ini? Dalam bentuk apa?

Pertanyaan untuk Pengikut Tarikat Tijaniyah
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Faktor apa yang menyebabkan saudara masuk menjadi anggota Tarikat
Tijaniyah?

Tahukah saudara tentang sejarah dan pendiri dari Tarikat Tijaniyah?
Menurut saudara apa kunci vtama untuk memahami ajaran-ajaran pokok
Tarikat Tijaniyah secara benar dan tepat?

Adakah pengalaman spiritual atau kepuasan bathin tertentu yang saudara

rasakan sebelum atau setelah menjadi anggota Tarikat Tijaniyah?



Adakah manfaat yang dirasakan saudara dengan mengamalkan Tarikat
Tijaniyah?

Apa tujuan saudara menjadi pengikut Tarikat Tijaniyah?

Menurut saudara dalam bidang apakah nilai lebih dan kekurangan Tarikat
Tijaniyah yang membedakannya dengan tarikat lain?

Apa sumbangan terbesar dan terpenting Tarikat Tijaniyah dalam
membentuk kepribadian saudara?

Bagaimana cara saudara dalam menerapkan ajaran Tarikat Tijaniyah di

tengah-tengah masyarakat luas?

. Adakah kesulitan saudara-dalam berinteraksi dengan keluarga, tetangga

dan masyarakat sekitar yang bukan anggota Tarikat Tijaniyah setelah

saudara menjadi pengikut Tarikat Tijaniyah?
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Daftar Responden

Tijaniyah

No Nama Pekerjaan Jabatan Tanggal Tempat
wawancara
1 K.H. Pengasuh Mugaddam 25,26 & 27 | Pesantren
Abdullah Asrama Tarikat Agustus Buntet
Syifa Akyas | Al-Inayah Tijaniyah 2004
Pesantren
Buntet o
2 | K.H. Ahmad | Pengasuh Pemimpin 30 Agustus | Pesantren
Tijant Umar Asrama manakiban 2004 Buntet:
Tarikat
Tijaniyah
3 K.H. Pengurus Pengikut 27 Agustus | Mertapada
Nahdluddin PATWA Tarikat 2004 Kulon
Usman " Tijaniyah '
4 Ibu Rokaya Petani Pengikuf™ 5 September Desa
: Tarikat 2004 Sidamulya
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Nama © ILAH AQILAH {
No. Mhs. © 00510197 '
Alamat Instansi  : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta |

;

Judul Penelitian : TAREKAT TIJANIYAH DALAM INTERAKSI SOSIAL
KEMASYARAKATAN DI PESANTREN BUNTET MERTAPADAKULON
ASTANAJAPURA CIREBON

Lokasi : Propinsi Jawa Barat
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah
setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

An. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

embusan Kepada Yih,:

Gubernur DIY (sebagai laporan);
Dekan Fak. Ushuluddin-IAIN"SUKA" Yk:
Yang bersangkutan;

Pertinggal.

ENU S



Sifat
Derajat
Nomor

Lampiran :

Perihal

TEMBUSAN disampaikan kepada :

PEMERINTAH PROPINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH

Jalan Supratman No. 44 Telp. 7206174 - 7106286
BANDUNG

Kode Pot 40121

Bandung, 27 Juli 2004

070.3/1260 Kepada Yth.
. Bupati Cirebon Up,Ka Dinas
- Pemberitahuan Survey/Riset Ketertiban dan Ketentraman,
di
SUMBER,
Dengan ini dipermaklumkan bahwa dengan surat tanggal 17 Juli 2004
Nomor  070/7040 dari Kepala Bapeda Propinsi DIY.

kami telah menerima pemberitahuan rencana survey / riset oleh :

Nama ' ILAH AQILAH,
Alamat : Sapen GK I No. 417 A Jogjakarta
Pekerjaan : Mahasiswa,

Yang akan dilakukan di dacrah / kantor Saudara dari tanggal 29 Juli 2004
s/d 29 Oktober 2004 dengan judul / masalah :

TAREKAT TIJANIXAH DALAM INTERAKSI SOSIAL KEMASYARAKATAN

DI PESANTREN BUNTET MERTAPADAKULON ASTANAJAPURA
CIREBON

Kami lanjutkan kepada Saudara dan apabila situasi / kondisi memungkinkan kami
tidak berkeberatan dilaksanakan.

An. GUBERNUR PROPINSI
JAWA BARAT

Ka. Badan Keshang dan Linmas
’ “.b.

1, Assisten Pemerintahan Sotda Jabar, ! .

2. Kepala Bapeda Jabar, A
3. Kepela Bapeda Propinsi DIY. o

4.

o

6,
Te

Dekan Fak.Ushuluddin IAIN Sukas Yk.
Ka Dep.Agama Prop.Cirebon,

Yang bersangkutan,

Pimpinan Pesantren Buntet Cirebon.



PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
DINAS KETERTIBAN DAN KETENTERAMAN

JI. Sunan Giri No. 4 Telp. (0231) 320052, 321197, 321792 Fax. (0231) 321025 Psw. 274
SUMBER

e— r———— ot oo
— s eremrer———

45611

Sumber, 04 - Agsutus - 2004,

Nomor 075/ ¢4 /Distibtram. Kepada

Lampiran : Yth. GemAT ASTANAJAPURA

Perihal ' Survey/itiset. KABUPATEN CIREBON
DI -

’

CI1REDBON .~

Memperhatikan surat dari  Badan Xesbang dan Linmas Prop.Jabar.

Nomor:  070,3/1260 tanggal : 27 5,14 2004,
Dengan ini diberitahukan bahwa : -
Nama . ILAH ACILAU
Pekerjaan  © MAHASISWA
Alamat - JLN. SAPSN GJI.I NC, 417 A JOOYAKAR A,

Bermaksud mengadakan Penelitian Survey / Research / KKM / KKN / KKL /
PKL / PKN yang akan dilakukan di daerah / Kantor Saudara dari
tanggal © 04 Agustus 2004 s.d. 29 Okteber 2004 dengan judul
masalah
" TARSKAT TIJANIYAN INTERAKSI SO3IAL KENMASVARAKATAN -
DIPESANTREN BUNTET MERTAPADA KULON ASJAP CIRERON *,
Dalam rangka: Survey,
Kami tidak keberatan kegiatan tersebut dilaksanakan selama sesuai dengan
ketentuan / peraturan setempat dan situasi / kondisi memungkinkan. Kemudian untuk
pelaksanaan selanjutnya kami teruskan kepada Saudara.

Demikian agar menjadi maklum.

a.n KEPALA DINAS KETERTIBAN DAN KETENTERAMAN

Tembusan ;

1. Yth. Bupati Circbon (scbagai laporan)

2. Yth. BAPPEDA Kab. Cirebon

3. Uth, Pimpinan Pesanteen Buntet Kab.Cireben,
4s Yth. Kepala Desa Mertapada Xulen KabsCirebon,
5« Yang bersangkutan,




Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

- PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON

KANTOR CAMAT ASTANAJAPURA

Jalan Raya KH. Wachid Hasyim No.(2 Telp.(0231) 636142

Astanajapura, 01 September 2004

: 073/ 307 - Kec. Kepada

: Penting

P Yth. Knwu Mertapadakulon
: SURVEY/RISET.

Di
TEMPAT

Berdasarkan  surat Kepala Dinas Ketertiban  dan
Ketentraman Kabupaten Cirebon tanggal 4 Apgustus 2004, nomor
073/604/Distribtram, perihal tersebut pada pokok surat diatas bahwa -

Nama (ILAH AQILAH.
Pekerjaan  : Mahasiswa.
Alamat ]I Sapen GK INo 417 A Togjakarta.

Bermaksud mengadakan peneliti‘anSunrey diwilayah
Saudara dati tanggal 4 Agustus 2004 s/d 29 Oktobqr 2004 dengan judul
masalah :

“ TAREKAT TIJANIAH INTERAKSI SOSIAL
KEMASYARAKATAN DI PONDOK PESANTREN BUNTET «

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami minta kepada
sandara dapat membanty kegiatannya sepanjang tidak bertentangan
dengan ketentuan/peraturan dan situasi kondisi yang memungkinkan.

Demikian agar menjadi maklum dan atas pethatiannya kami
sampaikan terima kasih.

TEMBUSAN :

1. Yth. Bupati Cirebon (sebagai laporan ).
2. Yth Kepala Distribtram Kabupaten Cirebon




PETA DESA MERTAPADA KULON
KEC. ASTANAJAPURA KAB. CIREBON
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DENAH LOKASI BUNTET PESANTREN
CIREBON
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